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RINGKASAN 

Material komposit di definisikan sebagai penggabungan dari dua jenis material 

atau lebih yang memiliki sifat berbeda dengan material lainnya. Selanjutnya 

dicampurkan untuk menjadi material baru yang memiliki karakteristik lebih 

baik dari material sebelumnya. Pembuatan  metal matrix composite bertujuan 

untuk mendapatkan material yang memiliki sifat fisik dan sifat mekanik yang 

lebih efektif dan efisien. Metal Matrix Composite sendiri menggunakan 

aluminium sebagai matriks dan Fly ash sebagai Reinforced. Secara umum 

penurunan mutu material akibat reaksi elektrokimia dengan lingkungan sekitar 

sehingga terjadi proses transfer elektron dari lingkungan ke logam disebut 

korosi.Pengujian yang dilakukan antara lain adalah pengujian laju korosi untuk 

mengetahui daya tahan komposit terhadap korosi, pengujian XRD untuk 

mengetahui senyawa kimia pada produk korosi dan pengujian metalografi 

untuk mengamati struktur mikro yang terbentuk. Pada pengujian korosi 

dilakukanlah perendaman specimen di dalam larutan Nacl dengan konsentrasi 

5% selama 15 hari dan 45 hari kemudian setelah selesai perendaman dapat 

dilihat bahwa korosi yang terjadi adalah jenis korosi sumur yang berbentuk 

lubang maka dari itu pada penghitungan nilai laju korosi data yang didapat 

bersifat fluktuatif karena faktor utama penyebab terjadinya korosi sumur 

adalah tidak homogennya komposisi suatu material. Pada specimen dengan 



 

 
 

waktu perendaman selama 15 hari laju korosi tertinggi terjadi pada specimen 

dengan kandungan fly ash 15% dengan nilai laju korosi sebesar 0,1186 mmpy 

dan nilai laju korosi terendah terjadi pada specimen dengan kandungan fly ash 

10% dengan nilai laju korosi sebesar 0,0284 mmpy kemudian pada waktu 

perendaman selama 45 hari laju korosi tertinggi terjadi pada specimen dengan 

kandungan fly ash 15% dengan nilai laju korosi sebesar 0,0625 mmpy dan nilai 

laju korosi terendah terjadi pada specimen dengan kandungan fly ash 10% 

dengan nilai laju korosi sebesar 0,0281 mmpy  

 

Kata Kunci : Metal Matrix Composite, Aluminium, Fly Ash, Magnesium, 

Korosi, Laju Korosi 
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SUMMARY 

Composite material is defined as the joining of two or more types of material 

that has different properties from other materials. Furthermore, it is mixed to 

become a new material which has better characteristics than the previous 

material. The purpose of making metal matrix composites is to obtain materials 

that have more effective and efficient physical and mechanical properties. 

Metal Matrix Composite itself uses aluminum as a matrix and Fly ash as 

Reinforced. In general, the decline in material quality due to electrochemical 

reactions with the surrounding environment so that the process of transfer of 

electrons from the environment to the metal is called corrosion. Tests 

conducted include testing the corrosion rate to determine the resistance of 

composites to corrosion, XRD testing to determine chemical compounds in 

corrosion products and metallographic testing to observe the microstructure 

that is formed. In the corrosion test the immersion of the specimens in the Nacl 

solution with a concentration of 5% for 15 days and 45 days after completion 

of immersion can be seen that the corrosion that occurs is a type of hole well 

corrosion, therefore in calculating the value of the corrosion rate the data 

obtained is fluctuating because the main factor causing corrosion of wells is the 

homogeneity of the composition of a material. In the specimens with 



 

 
 

immersion time for 15 days the highest corrosion rate occurs in specimens with 

a fly ash content of 15% with a corrosion rate value of 0,1186 mmpy and the 

lowest corrosion rate value occurs in specimens with a fly ash content of 10% 

with a corrosion rate value of  0,0284 mmpy then at the time of immersion for 

45 days the highest corrosion rate occurs in specimens with a fly ash content of 

15% with a corrosion rate of 0,0625 mmpy and the lowest corrosion rate occurs 

in specimens with a fly ash content of 10% with a corrosion rate of 0,0281 

mmpy.  

 

Keywords : Metal Matrix Composite, Aluminium, Fly Ash, Magnesium, 

Corrosion, Corrosion Rate 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat harus ditunjang oleh material-material yang 

mempunyai sifat-sifat yang unggul. Sifat-sifat tersebut antara lain seperti ringan, kuat, tahan 

panas, tahan korosi dan lain-lain. Di lain pihak juga harus memiliki keunggulan lain seperti 

murah harganya dan mudah untuk diproduksi. Setiap material mempunyai keunggulan masing-

masing serta memiliki kelemahan tersendiri pula. Oleh karena itu, dilakukan suatu 

penggabungan atau pencampuran secara macroskopis dari dua atau lebih material untuk 

mendapatkan material baru yang memiliki keunggulan yang diambil dari sifat-sifat material 

penyusunnya. Material hasil penggabungan inilah yang dinamakan “material komposit”. Pada 

umumnya komposit terdiri dari dua unsur utama yaitu penguat (reinforcement) dan bahan 

pengikat yang disebut matrix. Penguat adalah bahan utama yang menentukan karakteristik dari 

komposit seperti kekakuan, kekuatan, dan ketahanan terhadap aus. Sedang matrix bertugas 

melindungi dan mengikat serat atau serbuk agar berkerja dengan baik (Hadi, 2001). 

Advanced metal-matrix compositeites (MMCs) menghadirkan kelas baru bahan karena 

struktur logam dan paduan konvensional mendekati batas perkembangannya. Sudah banyak 

pengaplikasian alumunium dalam pembuatan berbagai bahan kontruksi dan alat-alat permesinan 

maupun peralatan-peralatan lain dalam kehidupan sehari-hari (Arifin & Junaidi, 2017). Dengan 

pemrosesan yang tepat, penguatan matriks logam dengan berbagai penguat partikel atau serat 

dapat menghasilkan MMC dengan sifat yang ditingkatkan secara signifikan. MMC juga mulai 

menggantikan bahan konvensional dalam peralatan rumah tangga, komputer, peralatan audio dan 

video, serta peralatan olahraga. Kekuatan tekan dan tarik, serta kekerasan pada ruangan dan suhu 

yang meningkat, juga meningkat secara signifikan, menghasilkan peningkatan ketahanan aus 

bahan komposit. Namun, penambahan partikel secara signifikan dapat mengubah perilaku korosi 

dari bahan-bahan ini, Sementara sifat fisik MMC telah dipelajari secara luas, relatif sedikit 



 

 
 

informasi yang tersedia tentang perilaku korosi MMC. Secara umum, komposit lebih rentan 

terhadap serangan korosi daripada paduan matriks (Bobić et al., 2010). 

Komposit alumunium juga masih memiliki beberapa kekurangan, walaupun kekuatan 

material ini cukup baik tetapi tidak sebaik dan sekuat meterial komersil yang lain contohnya besi 

tuang, baja, dan tembaga, namun alumunium sendiri dapat ditingkatkan kekuatannya dengan 

melalui pemilihan paduan dan perlakuan panas (Heat Treatment) karena alumunium memiliki 

sifat mampu panas, salah satu metode penguatan menggunakan perlakuan panas pelarutan 

(Solution Treatment). Berbagai percobaan penguatan AMC dengan perlakuan panas telah banyak 

dilakukan namun dengan penguat SiC, namun pada penelitian kali ini penulis tertarik untuk 

meneliti ketahanan korosi AMC dengan penguat Abu Terbang (Fly Ash) sisa hasil pembakaran 

atau limbah batu bara, karena itu pemanfaatan fly ash ini menjadi salah satu solusi yang baik 

untuk penyelesaian masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh fly ash, salah satunya yaitu 

dengan cara mengembangkan fly ash dan aluminium sebagai bahan paduan komposit matriks 

logam, dan nantinya akan di beri perlakuan panas untuk meningkatkan kekuatan AMC tersebut. 

Secara umum penurunan mutu material akibat reaksi elektrokimia dengan lingkungan 

sekitar sehingga terjadi proses transfer elektron dari lingkungan ke logam disebut korosi. Hasil 

dari proses kerusakan produk korosi misalnya berbagai macam oksida logam, kerusakan 

permukaan logam secara morfologi, perubahaan sifat mekanis, perubahan sifat kimia. Proses 

korosi pada logam tidak dapat dihentikan dan hanya dapat diperlambat prosesnya. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai perlindungan korosi terus dilakukan untuk mendapatkan metode 

perlindungan korosi yang lebih baik (Muzkantri & Fmipa, 2015). 

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Fraksi Volume Penguat Pada Komposit Al-Fly Ash Yang Dibuat Dengan 

Metode Stir Casting Terhadap Laju Korosi” sebagai judul skripsi yang akan dibahas. 



 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruh persentase 

fraksi volume penguat terhadap ketahanan korosi pada metal matriks komposit 

1.3 Batasan Masalah 

Tidak sedikitnya permasalahan yang muncul maka dibutuhkan pembatasan masalah. 

Adapun beberapa batasan masalah untuk penelitian ini antara lain: 

1. Aluminium sebagai material dasar dan fly ash sebagai reinforcement dengan penambahan 

magnesium 

2. Variasi fraksi volume yaitu  90%Al+10% fly ash, 88%Al+12% fly ash, 85%Al+15% fly 

ash,88% Al+18% fly ash,79%Al+21% fly ash 

3. Uji korosi menggunakan larutan NaCl konsentrasi 5% dengan waktu perendaman selama 

15 dan 45 hari 

4. Metode pengujian dilakukan menggunakan metode immersia dengan standar ASTM G 31 

tahun 1990 

5. Proses pada pembuatan komposit dengan stir casting dengan kecepatan pengadukan 200 

rpm, waktu pengadukan 2 menit, dan temperatur penuangan 750ºC 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa laju korosi pada Metal Matrix Composite dengan paduan Al + fly ash + Mg 

dengan variasi fraksi volume 10%,12%,15%,18% dan 21%. 

2. Mengetahui struktur mikro dan jenis korosi yang terjadi. 

 



 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang terdapat pada penelitian ini antara lain: 

1. Dapat memperkaya kajian mengenai fraksi volume penguat pada material 

komposit aluminium terhadap laju korosi dan mempelajari struktur mikro. 

2. Memperoleh perbandingan hasil pengujian laju korosi komposit Al-fly ash 

dengan variasi persentase fraksi volume penguat. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya. Khususnya pada    

pencampuran aluminium dan fly ash dengan metode stir casting. 
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